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ABSTRAK

PPMP OKK ini berjudul “Pembentukan Sakola Karajinan Rakyat Cipacing” di RW 01 Desa Cipacing, Kec,
Jatinangor, Kab, Sumedang. Adapun tujuan dari Sakola Karajinan Rakyat yang secara berkelanjutan dan menyeluruh
dapat mengatasi kemiskinan di masyarakat serta dapat meregenasikan seni kerajinan masyarakat lokal ke masyarakat
luar dengan sistematis dan berhasil guna serta tepat guna.

Dengan adanya kegiatan “Sakola Karajinan Rakyat” ini diharapkan masyarakat bisa langsung datang melihat
proses pembuatan kerajinan, dan berbagi ilmu dengan para pengrajin. Masyarakat pengrajin itu sendiri diharapkan
mampu menjadi ‘guru’ atau mengajarkan ilmunya, sehingga dapat mempertahankan budaya dan mewariskannya
kepada generasi selanjutnya.

Kegiatan Sakola Karajinan Rakyat ini bertujuan untuk memperkenalkan kerajinan Cipacing ke mangsa pasar
yang lebih luas, sehingga membantu mengangkat perekonomian para pengarajin yang selama ini masih tergolong
rendah. Sehingga, mayoritas para pengrajin dapat menjual kerajinannya langsung kepada konsumen melalui proses
pembelajaran di sakola tersebut dengan harga yang terjangkau konsumen, sehingga keuntungannya banyak diambil
oleh para pengrajin.

Kata kunci: Sakola Karajinan Rakyat, Pengrajin, dan Seni

ABSTRACT

The PPMP OKK activities entitled "The Establishment of Sakola Karajinan Rakyat in Cipacing" is located at RW
01 on Cipacing Village in Jatinangor, Sumedang. The purpose of its establishment is to overcome poverty in society if it
is done in a sustainable and comprehensive manner. Besides that, it is able to regenerate the art of local people’s craft
for the outsiders in a systematically, successfully, and appropriately.

With the implementation of this kind of activity, it is hoped that people can see directly about the process of
making their craft and at the same time they can share their knowledge with the craftsmen as well. The craftsmen
themselves were hoping to teach their knowledge to the next generation, so that in the future they can maintain this
craft’s culture and also pass it on to the next generation.

The activities that have been done here are intended to introduce various of original crafts that comes from
Cipacing in order to be able to compete to a wider market share, so it can help them to improve the economy as well,
which so far their economies are still relatively low. Most of the craftsmen can sell their craft directly to consumers
through the learning process that is carried out at an affordable price. Based on these activities, they are able to achieve
a good profit.

Keyword: Sakola Karajinan Rakyat, craftsmen, art

Pendahuluan kurangnya kemampuan pengrajin dalam

Desa Cipacing RW 01 merupakan, memperkenalkan dan menjual kerajinannya
salah satu wilayah yang memiliki potensi keluar wilayah. Mereka hanya menjual
untuk menjadi pusat kerajinan yang sangat kerajinanya melalui tengkulak dan bandar
prospektif untuk memajukan masyarakatnya. yang akan di kirim terutama ke pasar di Bali
Namun, sayangnya hal tersebut tidak dapat dan kota kota lainnya. Karena itu, hasil yang di
terlaksana karena banyak kendala yang dapat pengrajin pun sangat kecil dan

menghalanginya. Salah satunya adalah
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berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan
mereka (Hasil Survey, 2016).

Masyarakat pengrajin Desa Cipacing
RW 01 tergolong tidak mampu, akibat
dominasi bandar dalam penentuan harga yang
sangat rendah di tingkat pengrajin, dan ketidak
mampuan untuk  membuat akses pasar
langsung akibat modal dan modal sosial yang
lemah, Tidak adanya bantuan program
kegiatan dari pemerintah yang berkelanjutan
tetapi lebih mengarah kepada program sesaat
dan sekali lalu, belum adanya program yang
menyeluruh untuk menyelesaikan masalah
harga yang rendah, akses pasar langsung dan
relasi konsumen yang kuat dan luas (Hasil
Survey, 2016).

Masyarakat Pengrajin di Cipacing,
khususnya pada wilayah RW 01 memiliki
banyak potensi dibidang kerajinan seperti
kerajinan alat musik, panahan, sandal, dsb.,
namun belum mampu mengembangkan dan
mendistrubusikannya  secara langsung,
sehingga penghasilan yang didapatnya tak
sesuai dengan kerja kerasnya. Secara ekonomi
wilayah tersebut masih tergolong rendah
(Hasil Survey, 2016). Sehingga di perlukan
solusi  untuk masyarakat pengrajin untuk
menyelesaikan masalah kemiskinan para
pengrajin  RW 01 Desa Cipacing Kec.
Jatingagor Kab. Sumedang.

Selain  itu, melihat kurangnya
pengetahuan generasi muda akan kebudayaan
Sunda, serta memudarnya kesadaran untuk
melestarikan kebudayaan seni kerajinan,
diperlukan suatu jalan keluar yang mampu
mendekatkan generasi muda terhadap budaya
seni kerajinan masyarakat lokal (Hasil Survey,
2016). Oleh sebab itu, melalui kegiatan
pengabdian ini menjadi salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk mengenalkan seni
kerajinan masyarakat Sunda, juga menjadi
ajang edukasi kepada masyarakat akan seni
kerajinan masyarakat pengrajin di Sumedang
ini sebagai Pusat Kebudayaan Sunda, baik
kepada masyarakat lokal, maupun dari luar
wilayah.

Dengan adanya kegiatan *“Sakola
Karajinan Rakyat” ini diharapkan masyarakat
bisa langsung datang melihat proses
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pembuatan kerajinan, dan berbagi ilmu dengan
para pengrajin. Masyarakat pengrajin itu
sendiri diharapkan mampu menjadi ‘guru’ atau
mengajarkan  ilmunya, sehingga dapat
mempertahankan budaya dan mewariskannya
kepada generasi selanjutnya.

Kegiatan Sakola Karajinan Rakyat ini
bertujuan untuk memperkenalkan kerajinan
Cipacing ke mangsa pasar yang lebih luas,
sehingga membantu mengangkat
perekonomian para pengarajin yang selama ini
masih tergolong rendah. Sehingga, mayoritas
para pengrajin dapat menjual Kkerajinannya
langsung kepada konsumen melalui proses
pembelajaran di sakola tersebut dengan harga
yang terjangkau  konsumen,  sehingga
keuntungannya banyak diambil oleh para
pengrajin.

Metode

Adapun  dalam  pelaksanaannya,
kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa
metode. Yaitu (1) metode pengamatan
partisipatif ~ (Participatif observation) (2)
Metode pembentukan kelembagaan
(institutional model) melalui rekayasa sosial
(social engineering model).

Metode pengamatan yang akan di
lakukan adalah secara langsung dan kontinyu
dengan menggunakan observasi  secara
partisipasif (participatian observer) terlibat
secara langsung dalam kegiatan kegiatan di
masyarakat. Dengan indikator pengabdi
masyarakat (pemberdaya) secara intens
berinteraksi dengan masyarakat pengrajin
secara intensif dan  kontinyu  serta
berkelanjutan untuk membentuk kelembagaan
yang di harapkan.

Metode Pembentukan kelembagaan
(institutional model) melalui model rekayasa
sosial (social engineering model) adalah
sebuah model kelembagaan untuk membentuk
norma dan nilai yang ada di di dalam
masyarakat melalui sebuah rekayasa sosial
kelembagaan, dalam hal ini “sakola kerajinan
rakyat”, melalui  rekayasa sosial (social
engineering) ini diharapkan tujuan untuk
mengatasi kemiskinan dapat tercapai, dengan
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indikator adanya peningkatan penghasilan dari
yang sekarang di dapat.

Pembahasan
a. Perkembangan PPMD dan Hasil yang
Dicapai Tahun 2016

Perkembangan kegiatan PPM hingga
laporan kemajuan ini disusun, tim telah
berhasil melakukan sosialisasi, perijinan dan
obeservasi lapangan. Seluruh pihak, baik pihak
desa, ketua RW, tokoh masyarakat dan
masyarakat secara umum, menyambut dengan
baik rencana kegiatan PPM kami yang akan
dilaksanakan pada minggu-minggu
berikutnya.

Tim juga telah berhasil mengadakan
beberapa kegiatan di lokasi PPM dalam rangka
mengawali  kegiatan PPM ini  berupa
kunjungan-kunjungan.  Namun  kegiatan-
kegiatan tersebut dinilai tim belum maksimal,
karena jadwal yang belum selaras dengan
perkuliahan Mata Kuliah OKK. Sehingga
perlu ada jadwal kegiatan yang sinkron dengan
jadwal Kuliah OKK.

b. Perkembangan PPMD Dan Hasil yang
dicapai Tahun 2017

Pada kegiatan PPMD berikutnya, tim
telah berhasil bekerja sama dengan masyarakat
sehingga terciptalah label “Cipacing” serta
telah terbentuk struktur organisasi Sakola
Karajinan Rakyat, di mana masyarakat dan
mahasiswa merupakan bagian dari struktur
tersebut. Fasilitas untuk sakola karajinan
rakyat sekarang tengah dalam proses
pembangunan. Fasilitas tersebut selain akan
digunakan untuk kegiatan sakola karajinan
rakyat, dapat juga dipakai untuk kegiatan-
kegitan lain yang dapat menunjang bagi
masyarakat sekitar.

Selain itu, tim juga telah melakukan
persiapan promosi untuk kerajinan yang ada di
Cipacing dengan pembuatan leaflet yang berisi
sasaran peserta didik di Sakola Karajinan
Rakyat dan terdapt lampiran harga kerajinan.
Leaflet tersebut akan dipromosikan oleh tim
marketing dari mahasiswa tenaga pendukung
ppm, yang nantinya akan ikut berpartisipasi
dalam pelaksanaan program sakola karajinan
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rakyat tersebut. Sasaran peserta didik sakola
karajinan terdiri dari; TK-SD, SMP, SMA,
mahasiswa dan umum. Adapun rencana
kegiatan Sakola Karajinan Rakyat yang akan
dilakukan pada awal bulan Desember ada dua
agenda, yaitu menerima peserta didik dari
Karang Taruna Bandung dan Yayasan Yatim
Piatu Cibiru.

Simpulan

Secara substansi, pengabdian ini masih
pada tahapan proses yang masih berjalan.
Tetapi dengan adanya program “Sakola
Karajinan Rakyat” tahun ini, pengrajin telah
pada posisi siap mendukung penuh dan turut
berpartisipasi secara mendalam dengan
bersama sama merancang dan
mengimplematasikan program tersebut agar
dapat disesuaikan dengann kondisi lapangan
dan masyarakat pengrajin khususnya. Adapun
terkait dengan teknis kegiatan lapangan dapat
disimpulkan bahwa sejauh ini proses PPM
dapat berjalan lancar, dan jadwal kegiatan
PPM OKK ini perlu ada penyesuaian waktu
dengan Mata Kuliah OKK.

Dalam program *“:Sakola Karajinan
Rakyat” tersebut, diperlukan adanya bantuan
dari pihak luar untuk membantu masyarakat.
Sehingga, diperlukan mahasiswa sukarelawan
yang dapat membantu secara kontinyu dan
intens dalam membantu pelaksanaan program
tersebut, bukan tergantung pada kegiatan mata
kuliah saja. Artinya diperlukan mahasiswa
yang dapat menjadi tenaga sukarelawan,
sehingga dalam proses pelaksanaan program
tersebut, kegiatan dapat dilakukan pada waktu-
waktu diluar mata kuliah.
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